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ABSTRACT 

Research has been carried out on "The Effect of Mass Variation of Coconut Shell Biomass for Drying 

Sweet Potato Chips using Drying Technology based on the Internet of Things System" using an 

experimental method. This IoT-based drying technology uses biomass energy from coconut shell waste 

which is used as an energy source with variations in the mass used of 2500 grams, 3000 grams and 

3500 grams. Observations were made based on the amount of coconut shell mass used with an 

interval of 10 minutes. The results for the average value of the source temperature with a mass of 

coconut shell 2500 grams, 3000 grams and 3500 grams respectively 68.09°C, 80.38°C and 91.25°C, 

while the average value of the temperature in drying chamber 55.76°C, 62.58°C and 66.66°C, 

respectively. Data from the results of the temperature in the drying room using a DHT22 sensor that 

can be seen through the Internet of Things system. 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang “Efek Variasi Massa dari Biomassa Tempurung Kelapa untuk 

Pengeringan Keripik Ubi dengan menggunakan Teknologi Pengering berbasis Sistem Internet of 

Things” dengan menggunakan metode eksperimen. Teknologi pengering berbasis IoT ini 

menggunakan energi biomassa dari limbah tempurung kelapa yang digunakan sebagai sumber energi 

dengan variasi massa yang digunakan 2500 gram, 3000 gram dan 3500 gram. Pengamatan dilakukan 

berdasarkan jumlah massa tempurung kelapa yang digunakan dengan interval waktu 10 menit. Hasil 

penelitian untuk nilai rata-rata suhu sumber dengan massa tempurung kelapa 2500 gram, 3000 gram 

dan 3500 gram secara berturut-turut 68,09°C, 80,38°C dan 91,25°C, sedangkan nilai rata-rata suhu 

dalam ruang pengering secara berturut-turut 55,76°C, 62,58°C dan 66,66°C. Data dari hasil suhu 

dalam ruang pengering menggunakan sensor DHT22 yang dapat dilihat melalui sistem Internet of 

Things. 

Kata kunci: Keripik Ubi, Tempurung Kelapa, DHT22, Internet of Things. 

PENDAHULUAN 

 

Pertanian merupakan kegiatan masyarakat 

memanfaatkan sumber daya alam untuk 

menghasilkan bahan pangan, salah satunya 

singkong [1]. Singkong merupakan hasil 

pertanian terbesar kedua di Indonesia dari 

bahan pangan pertanian setelah padi, sehingga 

singkong berpotensi menjadi bahan baku 

penting untuk industri [2]. 

 Singkong dapat diolah menjadi keripik ubi. 

Keripik ubi menjadi salah satu tipe singkong 

yang memiliki tekstur basah karena kadar air 

yang memadai sebesar 40-70% sehingga tak 

dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Ada 

beberapa cara agar keripik ubi dapat bertahan 

dalam waktu yang lama salah satunya, yaitu 

proses pengeringan [3]. 

Proses pengeringan keripik termasuk salah 

satu faktor terpenting dalam menentukan 

kualitas keripik. Penanganan yang tidak tepat 

pada saat pengolahan dapat mempengaruhi 

kualitas keripik tersebut [4]. Proses 

pengeringan tradisional dilakukan secara alami, 

yaitu keripik ubi hanya dapat dijemur di bawah 

sinar matahari dan membutuhkan waktu 
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pengeringan selama 3 hingga 5 hari. 

Pengeringan tradisional tidak dapat dilakukan 

saat malam hari maupun saat cuaca hujan 

karena proses pengeringan akan lebih rentan 

terkena debu, kotoran, jamur, dan bakteri yang 

ada di lingkungan sekitar sehingga 

menghasilkan kualitas produk yang buruk [5]. 

Teknik proses pengeringan secara tradisioanal 

ini dapat diganti dengan teknik pengering 

dengan menggunakan alat teknologi pengering 

berbasis energi biomassa. Engeri biomasa 

merupakan energi alternatif yang harus 

diunggulkan dan dikembangkan karena 

Indonesia memiliki penghasil limbah pertanian 

yang tidak dimanfaatkan dengan baik, terutama 

tempurung kelapa. Tempurung kelapa 

mempunyai keunggulan yatu jumlah 

ketersediaannya melimpah dan lebih mudah 

diperoleh dibandingkan sumber energi biomasa 

lainnya [4]. Penggunaan teknologi pengering 

berbasis energi biomasa tempurung kelapa ini 

menghasilkan olahan pengeringan kerupuk ubi 

dengan kualitas dengan kadar air yang rendah. 

Proses pengeringan pada penelitian ini 

dilakukan dengan memodifikasi alat pengering 

berbasis energi biomasa tempurung kelapa 

dengan mengimplementasikan sistem Internet 

Of Things, hal ini dikarenakan semakin 

berkembangnya alat teknologi pengeringan.  

Internet of Things adalah sebuah pegiriman 

data melalui jaringan yang tidak memerlukan 

hubungan interaksi antara manusia dan 

komputer, serta dikembangkan dari konvergensi 

teknologi nirkabel, micro-electromechanicaal 

system (MEMS) sampai internet. Keunggulan 

menggunakan alat ini adalah terdapat sensor 

DHT 22 yang dapat mengetahui suhu dan 

kelembaban didalam ruangan pengering secara 

otomatisi dan mikrokontroller Arduino Uno 

yang terhubung dengan NodeMCU Board 

ESP8266, sehingga pengoperasian alat 

pengering bisa dilakukan serta pengendalian 

suhu, kelembaban dan kadar air dapat dipantau 

dengan sistem control jarak jauh dengan 

menggunakan aplikasi android [6]. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Keripik Ubi Kayu 

Makanan ringan seringkali dinikmati 

masyarakat Indonesia, salah satunya keripik ubi 

kayu. Keripik tersebut berasal dari olahan 

makanan yang berbahan baku dari singkong. 

Proses pengolahan keripik ubi kayu ini melalui 

tahapan pengupasan kulit ubi kayu, 

pemotongan bahan menjadi tipis, perendaman 

bertujuan agar dapat menghilangkan enzim 

yang terdapat pada bahan, pengeringan 

bertujuan agar dapat menurunkan kadar air pada 

bahan dan dilanjutkan penggorengan keripik 

siap untuk dikonsumsi [7]. 

Energi Biomassa Tempurung Kelapa 

Limbah tempurung kelapa dapat dijadikan 

sebagai sumber energi yang sangat mudah 

ditemukan dengan jumlah yang 

melimpah.Pemakaian tempurung kelapa sudah 

banyak digunakan untuk menambah nilai guna 

material yang telah menjadi limbah dan bahan 

produk sampingan [8]. Artinya, limbah 

tempurung kelapa memiliki kebermanfaatan, 

yaitu pelindung daging buah kelapa dengan 

ketebalan 3 mm hingga 5 mm dan massa 

tempurung sebesar 15% hingga 20% dari berat 

total buah kelapa tersebut, sehingga mempunyai 

6-9% kadar air yang kering [9]. 

Internet of Things 

Internet of Things didefinisikan sebagai 

salah satu cara untuk mengkoneksi berbagai 

perangkat keras (device) ke internet melalui 

jaringan lokal atau global yang berfungsi untuk 

melakukan suatu pengiriman data atau 

informasi, teknologi yang dapat memungkinkan 

kontrol, dan sebagai sarana pengawasan dan 

pengendalian suatu barang fisik, sehingga IoT 

dapat diartikan bahwa apabila kita 

menguhubungkan sesuatu (things) maka tidak 

memerlukan hubungan interaksi antara manusia 

ke internet [10]. Perangkat internet of things 

(IoT) terdiri dari sensor yang berfungsi sebagai 

media pengumpulan data, koneksi internet 



 

Prosiding SNFUR-7 Seri 2, Pekanbaru, 17-18 Oktober 2022 1013-3 

berfungsi sebagai media komunikasi, dan server 

berfungsi sebagai perangkat pengumpulan 

informasi yang akan diterima oleh sensor dan 

juga digunakan untuk menganalisis hasil data 

[11]. Prinsip cara kerja internet of things adalah 

dengan menggunakan argument pemograman. 

Setiap perintah dari argument akan 

menghasilkan interaksi antara mesin yang 

terhubung secara otomatis dengan jarak yang 

tidak terbatas tanpa ada hubungan interaksi 

manusia. Internet juga sebagai penghubung 

antara interaksi kedua mesin, namun manusia 

hanya dapat berperan sebagai pengatur dan 

pengawas langsung saat bekerjanya alat [11]. 

Arduino Uno 

Arduino merupakan sebuah board 

elektronika mikrokontroler yang bersifat open 

source yang dapat digunakan untuk membuat 

berbagai proyek robotika [12].Arduino adalah 

sebuah platform yang terdiri dari perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware).Hardware umumnya sama dengan 

mikrokontroler, hanya saja pada arduino 

menambahkan pemberian nama pada pin agar 

lebih mudah di ingat. Software merupakan 

perangkat lunak yang open source dan dapat 

diunduh secara gratis.Software berfungsi untuk 

membuat dan memasukkan program kedalam 

arduino agar dapat bekerja sesuai dengan 

keinginan [13]. 

NodeMCU 

NodeMCU adalah sebuah papan sirkuit 

(board) elektronika berbasis ESP8266 yang 

merupakan open source dan firmware berbassis 

e-Lua yang digunakan sebagai platform IoT 

sehingga dapat menjalankan fungsi dari 

microcontroller yaitu dapat mendukung 

konektivitas internet (WiFi). NodeMCU ini 

juga dilengkapi dengan beberapa pin 

input/output sehingga dapat dikembangkan 

lebih lanjut menjadi sebuah aplikasi 

pemantauan atau mengontrol suatu proyek IoT 

[14]. 

 

Sensor DHT22 

DHT22 atau AM2302 adalah sensor yang 

digunakan untuk mengeluarkan dan mengukur 

perubahan suhu dan kelembaban dalam bentuk 

data sinyal digital, menghilangkan kebutuhan 

akan proses konverter analog-ke-digital (ADC). 

Sensor DHT22 menggabungkan pendeteksi 

ketinggian air, pendeteksi suhu, dan 

mikrokontroler 8-bit dalam satu paket [15]. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah metode eksperimen,  dengan merancang 

sebuah alat pengering tipe kabinet berbasis 

energi biomassa dengan menggunakan sistem 

Internet of Things.Seperti yang terlihat pada 

Gambar 1 merupakan alur komunikasi data 

Internet of Things. 

 
Gambar 1. Alur komunikasi data Internet of 

Things. 

Internet of thingsakan menampilkan hasil 

nilai data yang diperoleh dari sensor DHT22. 

Sensor yang ada didalam pengeringan ini 

bekerja menggunakan Arduino Uno yang dapat 

mengirimkan data bacaan dari sensor melalui 

NodeMcu yang berfungsi sebagai modul WiFi 

Routeratau platform Internet of Things yang 

menggunakan jaringan HostpotHandphone, 

sehingga data yang didapatkan terhubung atau 
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masuk  di HTTP Server yang dapat dipantau 

atau dilihat dengan sistim jarak jauh dan 

ditampilkan di web browser oleh penggunanya. 

Pada server terdapat data yang sudah 

didapatkan akan disimpan dalam bentuk 

database. Selanjutnya data yang sudah 

didapatkan akan diolah lebih lanjut untuk 

melihat hasil analisa dan kesimpulan yang 

didapatkan. 

Rangkian papan Internet of Things terdiri 

dari Arduino, NodeMcu dan sensor temperature 

(DHT22). Arduino berfungsi sebagai bahasa 

pemograman yang akan mengirimkan program 

ke microcontroller dan NodeMcu sebagai 

platform IoT yang terdapat kapalitasi ases 

terhapadap wifi. Seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rangkaian alat IoT. 

Pengambilan data dilakukan setiap 10 menit 

dengan waktu yang dibutuhkan berdasarkan 

masing-masing massa tempurung kelapa yang 

digunakan yang terdiri dari pengukuran suhu 

sumber radiasi pembakaran biomassa 

tempurung kelapa menggunakan thermocouple 

dan pengukuran suhu dalam ruang pengeringan 

menggunakan sensor DHT22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian tentang suhu sumber ruang 

pembakaran biomassa dan suhu dalam ruang 

pengeringan dari keripik ubi ditampilkan pada 

Tabel 1, 2, dan 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data suhu sumber ruang pembakaran 

biomassa dan suhu dalam ruang pengeringan 

dengan menggunakan variasi massa tempurung 

kelapa 2500 gram. 

Waktu 

(menit) 

Suhu Sumber 

(°C) 

Suhu Dalam 

Ruang Pengering 

(°C) 

0 34,50 37,20 

10 45,50 40,10 

20 59,50 53,50 

30 134,00 85,50 

40 113,00 64,00 

50 109,00 76,10 

60 92,50 73,90 

70 85,40 62,70 

80 68,50 56,70 

90 62,30 60,60 

100 54,90 56,80 

110 54,50 49,20 

120 48,90 44,30 

130 44,50 45,00 

140 42,50 44,20 

150 40,00 42,40 

 

 
Gambar 3. Grafik perbandingan suhu sumber 

dan suhu dalam ruang pengeringan terhadap 

waktu dengan menggunakan variasi massa 

tempurung kelapa 2500  gram. 

 Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh 

antara suhu sumber dan suhu dalam ruang 

pengering terhadap waktu dengan berbagai 
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variasi massa dari biomassa tempurung kelapa 

menjelaskan bahwa suhu sumber ruang 

pembakaran biomassa lebih tinggi 

dibandingkan dengan suhu dalam ruang 

pengering, hal ini karena terjadi energi 

biomassa bekerja mantransferkan sumber panas 

ke ruang pengering. Suhu sumber maksimum 

untuk 2500 gram, 3000 gram dan 3500 gram 

tempurung kelapa secara berturu-turut yaitu 

134,00°C, 147,00°C dan 150,00 °C. sedangkan 

suhu dalam ruang pengering maksimum untuk 

2500 gram, 3000 gram dan 3500 gram 

tempurung kelapa secara berturu-turut yaitu 

85,00°C, 78,60°C dan 93,40°C. ketahanan suhu 

didalam ruang pengeringan dengan 

menggunakan massa 2500 gram dapat bertahan 

selama 150 menit dan massa 3000 gram 

bertahan selama 120 menit serta dengan massa 

tempurung kelapa 3500 gram selama 90 menit. 

Semakin banyak jumlah massa tempurung 

kelapa yang digunakan, maka semakin tinggi 

suhu yang bekerja sehingga dapat melakukan 

proses pengeringan lebih cepat. 

Tabel 2. Data suhu sumber ruang pembakaran 

biomassa dan suhu dalam ruang pengeringan 

dengan menggunakan variasi massa tempurung 

kelapa 3000 gram. 

Waktu 

(menit) 

Suhu Sumber 

(°C) 

Suhu Dalam 

Ruang Pengering 

(°C) 

0 39,00 39,90 

10 46,90 44,30 

20 48,40 51,30 

30 67,20 59,70 

40 147,00 73,60 

50 130,00 68,10 

60 117,00 78,60 

70 97,50 72,00 

80 82,50 70,00 

90 75,70 68,10 

100 70,50 65,10 

110 65,70 62,50 

120 57,50 60,30 

 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan suhu sumber 

dan suhu dalam ruang pengeringan terhadap 

waktu dengan menggunakan variasi massa 

tempurung kelapa 3000  gram. 

Tabel 3. Data suhu sumber ruang pembakaran 

biomassa dan suhu dalam ruang pengeringan 

dengan menggunakan variasi massa tempurung 

kelapa 3500 gram. 

Waktu 

(menit) 

Suhu Sumber 

(°C) 

Suhu Dalam 

Ruang Pengering 

(°C) 

0 32,50 32,90 

10 45,10 35,30 

20 107,00 62,90 

30 150,00 79,10 

40 135,00 93,40 

50 113,00 84,10 

60 105,00 76,40 

70 86,10 69,50 

80 75,60 67,20 

90 63,20 65,80 

 Berdasarkan Gambar 6 menjelaskan bahwa 

suhu sumber yang dihasilkan memenuhi 

persamaan regresi linear yaitu dengan 

persamaan y = 0,02316x + 10,4266 dengan nilai 

koefisien determinasibernilai 0,99937 

sedangkan suhu dalam ruang pengering yang 

dihasilkan dengan persamaan y = 0,0109x + 

28,9667 dengan nilai koefisien determinasi 

bernilai 0,98963. Hasil yang diperoleh 

menunjukkanapabila tempurung kelapa habis 

terbakar maka suhu yang berada didalam ruang 
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pengeringan maupun pada suhu radiasi sumber 

masih dapat memberikan sumber panas 

kedalam ruang pengering sehingga masih dapat 

berlangsungnya proses pengeringan bahan 

produk yang akan digunakan dengan ukuran 

tertentu. 

 
Gambar 5. Grafik perbandingan suhu sumber 

dan suhu dalam ruang pengeringan terhadap 

waktu dengan menggunakan variasi massa 

tempurung kelapa 3500  gram. 

Tabel 4. Hasil data rata-rata suhu sumber dan 

suhu dalam terhadap massa tempurung kelapa. 

Massa 

tempurung 

kelapa (gram) 

Rata-rata 

suhu sumber 

(°C) 

Rata-rata 

suhu dalam 

(°C) 

2500 68,09 55,76 

3000 80,38 62,58 

3500 91,25 66,66 

 
Gambar 6. Grafik hubungan antara rata-rata 

suhu sumber dan suhu dalam ruang pengering 

terhadap massa tempurung kelapa. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan kajian dan analisis terhadap 

data hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 

merancang alat teknologi pengering keripik ubi 

berbasis Internet of Things dengan 

menggunakan biomassa limbah tempurung 

kelapa. Suhu sumber dan suhu dalam ruang 

pengering maksimum yang digunakan 

tergantung pada jumlah massa dari biomassa 

tempurung kelapa yang digunakan. Hasil ini 

didapatkan berdasarkan persamaan regresi linier 

yang dihasilkan oleh grafik secara berturut-turut 

yaitu y = 0,02316x + 10,4266 dengan nilai 

koefisien determinasibernilai 0,99937 dan y = 

0,0109x + 28,9667 dengan nilai koefisien 

determinasi bernilai 0,98963. Berdasarkan hasil 

penelitian waktu yang digunakan massa 

tempurung kelapa 2500, 3000 dan 3500 gram 

secara berturut-turut yaitu selama 150, 120 dan 

90 menit. 
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